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ABSTRAK 

 

 
Pada era Modern, bersamaan dengan Perang Korea tahun 1950-1953 M benih 

ajaran agama Islam mulai tumbuh di semenanjung Korea Selatan melalui kontak 

hubungan dengan pasukan perdamaian Turki. Dakwah bil hal tentara Turki selama terjadi 

perang melahirkan beberapa Muallaf generasi pertama Muslim Korea. Jumlah mereka 

pertahunnya meningkat sehingga terbentuk perkumpulan Muslim Korea dan tahun 1967 

M menjadi organisasi Korea Muslim Federation (KMF) yang statusnya diakui oleh 

pemerintah Korea bahkan diberi surat izin mendirikan bangunan. Semua Muslim yang 

diorganisir KMF awalnya benar-benar bagian integral dari bangsa Korea yang menjadi 

Muallaf bukan karena kedatangan imigran Muslim dari negara-negara Islam. Sejak tahun 

1970-an pemerintah Korea membantu KMF dalam perkembangan Islam, padahal selama 

itu mereka simpati pada Zionis dan pro Israel bahkan sejak masa kemerdekaan sampai 

sekarang berada di bawah naungan Amerika. Pemerintah Korea memperlakukan Muslim 

atas dasar sama dengan kelompok agama lainnya, tidak mendiskriminasi bahkan 

membuka pintu lebar-lebar dakwah KMF dengan memberikan sebidang tanah untuk 

pembangunan masjid dan universitas Islam. Meski Islam agama baru dan minoritas di 

Korea namun memiliki posisi terhormat dan stategis. Dalam memobilisasi perkembangan 

Islam, KMF melakukan kaderisasi mengirim beberapa pemuda Muslim Korea ke negara-

negara Muslim untuk belajar Islam dan melakukan riset. Terlihat bahwa minoritas 

Muslim Korea punya nasip lebih cerah dan menjanjikan jika dibandingkan dengan 

keadaan minoritas Muslim lainnya. 

Fokus penelitian ini tentang Islam di Korea melalui KMF. Penulis 

mengeksplorasi proses KMF dalam mengerakkan perkembangan Islam di Korea tahun 

1967-2015, mengapa Islam bisa di terima di negara Korea Selatan dan bagaimana 

hubungan KMF dengan pemerintahnya. Untuk dapat menjawab beberapa permasalahan 

penelitian, penulis mengunakan metode sejarah untuk memperoleh sumber data. Penulis 

juga mengunakan pendekatan sejarah, sosiologi dan keagamaan dalam menjelaskan data 

yang didapat. Untuk menganalisis KMF penulis mengunakan teori organisasi yang terdiri 

dari 4 unsur yaitu sistem, pola aktivitas, sekelompok orang, dan tujuan. 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa organisasi KMF memiliki struktur 

kepengurusan, diantara Advisory Committee, Korea Muslim Association, Korea Institute 

of Islamic Culture, Princes Sultan Islamic School, Halal Committe, Haji Committe dan 

Syariah Committe. Dalam berdakwah KMF punya misi “berusaha mengubah citra Islam 

dari kekerasan untuk damai”. Dalam memobilisasi perkembangan Islam KMF  

mengunakan cara modern dan damai lewat pendidikan, media massa, internet, budaya, 

penerjemahan dan publikasi buku-buku Islam ke dalam bahasa Korea. Dakwahnya yang 

intens dan pelan dapat membenai kesalahpahaman informasi Islam, membuat warga non-

Muslim Korea akrab dengan budaya Islam dan dapat menghilangkan stereotip. Kehadiran 

minoritas Islam bisa diterima di Korea karena bermanfaat dalam ekonomi perdagangan, 

perminyakan dan ekonomi syari’ah warga non-Muslim Korea. Para diplomat Muslim 

anggota KMF memiliki hubungan baik dengan pemerintah Korea dan dimanfaatkan 

untuk memudahkan urusan diplomasi dengan negara-negara Muslim penghasil minyak.  

 

 

Kata Kunci : Islam, Korea Selatan Era Modern, Korea Muslim Federation (KMF) 
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KATA PENGANTAR 

 

 

.

Alhamdulillah segala puji dan syukur penulis haturkan kepada Allah SWT, 

Dzat yang maha tinggi yang telah memberikan rahmat, taufik dan hidayah-Nya 

sehingga penulis dapat menyelesaikan tesis ini dengan baik. Tak lupa sholawat 

dan salam untuk Rosul tauladan yang mulia, Nabi Muhammas SAW beserta 

keluarga, sahabat-sahabatnya, dan para pengikut setianya yang telah menyiarkan 

agama Islam dengan penuh pengorbanan tanpa mengenal lelah. Semoga kita 

senantiasa mengikuti sunnah-sunnah dan suri tauladannya.  

Tesis yang berjudul “PERAN KOREA MUSLIM FEDERATION (KMF) 

DALAM PERTUMBUHAN ISLAM DI KOREA SELATAN TAHUN 1967-2015 

M” disusun berawal dari rasa penasaran penulis tentang Islam di Korea. Oleh M. 

Ali Kettani dikatakan bahwa “contoh minoritas Muslim terbaik yang baru tumbuh 

adalah minoritas Muslim Korea, karena gelagat mulai tumbuh’’. Azyumardi Azra 

juga mengatakan bahwa minoritas Muslim Korea memiliki nasib lebih cerah dan 

menjanjikan jika dibandingkan dengan minoritas Muslim di negara-negara non-

Islam lainnya. Selain itu sejak tahun 2010 M beberapa produser dan sutradara 

Korea mulai memberi gambaran atau ilustrasi positif tentang Islam dalam 

cuplikan drama Korea. Diantaranya dalam K-Drama Protetc the Boss tahun 2011 
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yang menampilkan ilustrasi warga Korea datang ke Masjid Central Seoul untuk 

sholat dan berdo’a memohon kepada Allah agar diberi pekerjaan. Untuk 

menjawab rasa penasaran, penulis menelusurinya dengan membaca banyak 

literatur terkait di berbagai perpustakaan Yogyakarta. Walaupun pada tahap awal 

banyak orang yang meragukan dan memandang sebelah mata penelitian ini, 

namun penulis tetap semangat dan I don’t care what they said. 

Dalam proses penulisan, peneliti sangat berhati-hati dalam memperoleh 

dan menganalisis data. Sehingga butuh waktu lama untuk dapat 

menyelesaikannya. Karena objek penelitian ada di luar negeri, sementara penulis 

tidak bisa terjun ke lokasi untuk mengamati, bertemu dan wawancara langsung 

dengan pengurusnya. Sehingga sedikit mengalami kesulitan data primer. 

Kesulitan tersebut penulis anggap sebagai ujian yang bisa memompa semagat 

untuk segera diselesaikan.Emile Durkheim, ilmuwan Prancis yang melakukan 

penelitian tentang agama dan masyarakat suku aborigin (Arunta) di Australia 

tanpa terjun ke lapangan dapat menghasilkan penelitian bagus bahkan teorinya 

digunakan banyak ilmuwan dunia sampai saat ini. Durkheim saat itu hanya 

membaca dan menganalisis datanya dari penelitian orang lain, karena saat itu 

belum ada internet, email maupun YouTube. Penulis yang hidup di zaman 

teknologi canggih, apapun bisa diakses dengan mudah, berbagai informasi di 

dunia bisa terhubung, yang jauh mejadi dekat. Maka kecanggihan teknologi 

informasi seperti internet penulis gunakan untuk memudahkan akses data. 

Untuk mendapatkan data primer penulis melakukan wawancara langsung 

dengan tatap muka dan online lewat email dengan beberapa Muslim Korea. Untuk 
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mendapatkan foto-foto dan beberapa informasi terkait penulis mendowloadnya di 

wibesite resmi organisasi KMF. Untuk pengamatan lapangan dan analisis penulis 

melihat beberapa berita-berita resmi di stasiun TV, membuka YouTube, 

mendowload beberapa hasil penelitian saksi mata yang dimuat di JSTOR dan 

Google Scholar, megunjunggi beberapa blog resmi di internet, melihat instagram 

beberapa Muslim Korea dan pengurus KMF. 

Hasil dari penulisan tesis ini adalah pengalaman yang sangat berharga 

dalam hal intelektual, network dan evaluasi. Mayoritas Islam di Indonesia 

mencontoh minoritas Islam di Korea yang secara kuantitas sedikit namun secara 

kualitas berpengaruh dalam bidang politik dan ekonomi penduduknya yang 

masyoritas non-Muslim. Dalam bidang politik, kehadiran minoritas Islam di 

Korea yang dikoordinasi KMF memudahkan pemerintah Korea menjalin 

hubungan diplomasi dengan negara-negara Muslim penghasil minyak dan gas. 

Dalam bidang ekonomi, kehadiran minoritas Islam membantu perbaikan ekonomi 

dan pejalanan industri Korea pasca Perang Korea. Bahkan pada abad ke-21 M 

Islam mempengaruhi pariwisata tour Muslim ke Korea, bisnis restoran halal, serta 

industri makanan dan kosmetik halal Korea.  

Penulis menyadari bahwa dalam tesis ini masih ada kekurangan dan 

kesalahannya. Oleh karena itu penulis mengucapkan kata maafserta sangat 

terbuka menerima kritik dan saran untuk perbaikan ke depannya. Terselesainya 

penulisan tesis ini tidak lepas dari dukungan dan bantuan berbagai pihak. Secara 

khusus penyusun mengaturkan banyak terimakasih kepada : 
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1. Keluarga di Pangkalan Bun Kalimantan Tengah yang selalu mendo’akan, 

mendukung dan menyemangati, sehingga penulis memiliki motifasi untuk 

segera menyelesaikan studi ini. 

2. Prof. Fauzan Naif, M.Ag dosen UIN Sunan Kalijaga yang banyak membantu 

dan membimbing penulis selama tinggal di asrama “Wisma Bait Ar-Ridho”  

3. Sunarwoto, M.A., Ph.D, dosen matakuliah seminar proposal yang sudah 

membimbing, mengarahkan penulis dalam spesifikasi fokus penelitian dan 

banyak membantu penulis dalam memperoleh data dari JSTOR. 

4. Prof. Dr. Yudian Wahyudi, B.A, M.A., Ph.D. selaku rektor UIN Sunan 

Kalijaga beserta jajaran rektorat. Prof. Noorhaidi, M.A., M.Phil., Ph.D. selaku 

direktur Pascasarjanan UIN dan seluruh staf TU yang telah membantu dalam 

urusan formalitas perkuliahan sampai penulisan tesis. 

5. Drs. Lathiful Khuluq, M.A., BSW., Ph.D. selaku dosen pembimbing tesis. 

Penulis menaruh hormat dan terimakasih banyak karena sudah membimbing, 

memberikan saran, arahan dan kritik yang sangat bermanfaat bagi penulis. Di 

tenggah-tengah kesibukannya, beliau masih menyediakan waktu untuk 

mengoreksi penulisan tesis ini. 

6. Dr. Ali An Sun Geun, M.A. dan Abdul Nasir (Jang Keun Wong), dua Muslim 

Korea kader KMF yang mendapat beasiswa pemerintah Indonesia kuliah di 

PTAIN dan sekarang tinggal di Indonesia. Penulis mengucapkan banyak terima 

kasih karena sudah meluangkan waktunya untuk bertemu dan memberikan 

banyak informasi untuk penulisan tesis ini. Di tengah kesibukannya sebagai 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam adalah agama rahmatan lil a‟lamin, tidak ada paksaan untuk 

memeluknya dan menjadi petunjuk bagi seluruh umat di bumi tak terkecuali bagi 

warga Republic of  Korea atau Korea Selatan. Sejarah awal hubungan antara 

Korea dengan Timur Tengah terjalin sejak masa klasik. Agama Islam pertama kali 

masuk ke semenanjung Korea pada abad ke-9 M masa Dinasti Silla melalui 

pedagang Muslim Arab dan Persia,
1
 masyarakat Korea saat itu menyebut Islam 

dengan nama “Haekyu” dan dianggap sebagai budaya bukan agama. Pada abad 

ke-15 M masa Dinasti Joseon, agama Islam dan Muslim tidak bisa masuk ke 

semenanjung Korea karena pemerintah kerajaan mengeluarkan dekrit larangan 

masuknya budaya asing (mengisolasi). Sejak itu kontak hubungan antara Korea 

dengan dunia Islam terputus selama 500 tahun, baru pada pertengahan abad ke-20 

M agama Islam kembali hadir dan mengalami kebangkitan di Korea Selatan.
2
 

Pada era modern, sejarah awal komunitas Muslim Korea Selatan dimulai 

ketika kedatangan pasukan tentara Turki saat terjadi perang Korea tahun 1950-

1953 M.
3
 Setelah itu benih ajaran Islam mulai tumbuh dan mengalami 

perkembangan di Korea pada tahun 1970-1980. Pada abad ke-21 M, Korea 

Selatan yang berideologi Liberal-Kapitalis mengalami perkembangan pesat dalam 

                                                           
1
Maria Magdaline Jamess, “Image And Perceptions of Muslim And Arab In Korea 

Popular Culture And Society” M.A Thesis, Asian Studies in Florida International University, 

Miami Florida, 2014, 36-37. 
2
Hee Soo Lee, (7 Juni 2014)  1.500 Years of Contact between Korea and the Middle East. 

Diakses pada 20 November 2016pukul 15.55 WIB.Dari http://www.mei.edu/content/1500-years-

contact-between-korea-and-middle-east.  
3
Chong Soon Kim, Kimchi and IT: Tradisi and Transformation in Korea (Seoul: 

Ilchokak, 2007), 279.  

http://www.mei.edu/content/1500-years-contact-between-korea-and-middle-east
http://www.mei.edu/content/1500-years-contact-between-korea-and-middle-east
http://www.mei.edu/content/1500-years-contact-between-korea-and-middle-east
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berbagai bidang terutama teknologi, sehingga menjadi negara maju dan diakui 

dunia internasional.
4
 Kemajuan tersebut berkat keberhasilan dalam 

mengembangkan perindustrian nasional, Korea Selatan berhasil menduduki urutan 

ke-11 sebagai negara perdagangan terbesar di dunia. Sejumlah besar perusahaan 

dan tenaga kerja sangat aktif melakukan kegiatan baik di dalam maupun di luar 

negeri. Hal tersebut mendorong kebudayaan Korea berkembang menjadi 

kebudayaan internasional dan dikenal di masyarakat internasional sebagai negara 

yang dapat mengatasi kemiskinan dalam waktu yang sangat singkat dan dalam 

bidang pendidikan terus ditingkatkan dengan berdasarkan pada pengembangan 

ilmu pengetahuan, teknologi, dan kesenian. Hal tersebut menjadikan negara ini 

famous dan banyak dilirik para pekerja, wisatawan, dan mahasiswa dari berbagai 

negara. 

Selain menjadi pusat kecantikan dengan operasi plastik, pusatnya K-Pop, 

K-Drama, tempat produksi barang-barang otomotif dan elektronik dengan merk 

yang mendunia (seperti Samsung, LG, Hyundai, Deawo, dan KIA), Korea Selatan 

juga menjadi rumah bagi sekitar 200.000 Muslim
5
. Yang menarik adalah 75.000 

diantaranya adalah penduduk asli Korea yang terdiri dari para muallaf
6
 yang 

masuk Islam saat berlangsung Perang Korea dan muallaf pasca peristiwa 11 

September 2001. Muslim asli penduduk Korea terdiri dari guru besar (profesor), 

doktor, ahli hukum, ahli ekonomi, penguasa, pegawai negeri, tentara, mahasiswa, 

                                                           
  

4
Yang Seung Yoon, dan Nur Aini Setiawati, Sejarah Korea: Sejak Awal Abad Hingga 

Masa Kontemporer (Yogyakarta: UGM-Press, 2003), 207. 
5
http://www.kscoramdeo.com/news/read.php?idxno=5663. Diakses 22 Agustus 2017.  

6
http://features.pewforum.org/muslim-population/growth.ph. Diakses 21 Agustus 2017. 

http://www.kscoramdeo.com/news/read.php?idxno=5663
http://features.pewforum.org/muslim-population/growth.ph
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pedagang, dan petani.
7
 Muslim etnis Korea ini kebanyakan adalah keturunan dari 

para muallaf pasca perang, mereka disebut “Koslim”.
8
 Adapun yang 125.000 

adalah para imigran Muslim yang mulai datang ke Korea Selatan tahun 1990 M 

sampai 2000-an. Persentase Muslim di Korea Selatan sekitar 0,9 % dari total 

penduduk setempat.
9
 Meskipun sangat sedikit (minoritas) namun keadaan Islam 

pertahunnya mengalami perkembangan
10

 dan peningkatan drastis pada abad ke-21 

M, Islam menjadi agama kebangkitan dan salah satu agama utama di Korea saat 

ini.
11

 

Perkembangan Islam di Korea selatan pada era modern berjalan dengan 

damai, pelan dan pasti.
12

 Dalam realitasnya Pemerintah Korea Selatan tidak 

mendiskriminasi minoritas Muslim.
13

 Pemerintah memperlakukan komunitas 

Muslim atas dasar yang sama dengan kelompok-kelompok agama lain bahkan 

pada tahap awal membantu pertumbuhan Islam.
14

 Padahal selama ini Korea 

                                                           
7
Abdul Haq (Jae Dae Sik), Gerakan Islam di Korea dan Indonesia Pada Awal Abad 

Kedua Puluh: Suatu Studi Historis (Yogyakarta: Dua Dimensi, 1985), 124. 
8
Jiyun Camilia Nam “Islam, Itaewon, Muslim and Koslim: Inter-Cultural Dynamics in 

The Muslim Neightborhood of Seol” Jurnal Situations Vol. 6(Winter 2012) by Yonsei University. 
9
http://www.muslimpopulation.com/asia/ diakses 17 Januari 2017. 

 10
TransTV Indonesia, ”Umat”, Cahaya Islam di negeri Gingseng Korea Selatan. 24 November 

2015. 
11

Sangsu Park  “Islamic Da'wa In Korea: A Study Of Koreans' Religious Conversion To 

Islam Taking Place In The Twenty-First Century”, Dissertation from The Faculty of Asbury 

Theological Seminary, Wilmore Kentucky, 2013, 231. 
12

Islam minoritas di Korea Selatan mendapatkan posisi terhormat di kalangan Pemerintah 

Korea, dapat bersanding dengan damaidan harmonis dengan pemeluk agama-agama lain di Korea. 

Lihat buku Ali An Sun Geun, Islam Damai di Negeri Asia Timur Jauh: Meneropong Penyebaran 

dan Dinamika Islam di Korea (Jakarta: UIN Jakarta Press, 2011), 7-8. 
13

Pemerintah Korea Selatan memberikan surat izin mendirikan bangunan kepada 

organisasi KMF. Pernyataan dari Ahmad Jung Sung, Human di KMF. Lihat Noon Multimedia Al-

Jazirah alwasaiqiyah, 2013. Al-Islam fii Kuuriya al-janubiyah (Hanguk Iseullam 

dakhyumentheori), Qatar, UK. 49.40 
14

Tahun 1969 M presiden Park Chung Hee secara resmi memberikan tanah 5.000 m
2
di 

Itaewon, Kota Seoul untuk pembangunan masjid pertama dan pusat komunitas Islam. Lihat buku 

Yang Seung Yoon, Seputar Kebudayaan Korea (Yogyakarta: UGM-Press, 1995), 96.Kemudian 

tahun 1980 M dibangun masjid yang kedua, Masjid al-Fellagh di Pusan. Lihat buku Hollym, 

Religious Culture in Korea (Korea: Ministry of Culture and Sport Republik of Korea, 1997), 101.  

http://www.muslimpopulation.com/asia/
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Selatan berada di bawah naungan Amerika Serikat sejak masa kemerdekaan 

sampai sekarang. Bahkan sejak tahun 1981Korea Selatan mulai menjalin 

hubungan politik bilateral dengan Amerika Serikat dalam hal ekonomi dan 

keamanan.
15

 

Dalam hal budaya seperti makanan dan minuman Muslim Korea 

mengalami banyak tantangan dan hambatan sehingga banyak mengalami 

diskriminasi seperti terisolasi.
16

 Namun dalam hal sosial minoritas Muslim tidak 

dianiaya, ditindas, dibunuh, ataupun dibantai secara massal seperti keadaan 

minoritas Muslim di negara-negara non Islam lainnya. Seperti beberapa kasus 

pembantaian Muslim yang pernah terjadi diantara di China, Burma,
17

 Uni Soviet 

(Rusia), India, Bosnia dan Herzegovina.
18

 

Meskipun agama Islam masih baru di daratan Korea Selatan, namun 

mereka terus bertahan menjaga identitas Islamnya dan berkembang. Komunitas 

Muslim ini menjalin hubungan dengan berbagai organisasi dan negara Islam. 

Sejak tahun 1970-an Muslim Korea mendapat bantuan dari negara-negara Islam. 

Dari bantuan ini pula yang terus menstimulasinya untuk terus menjaga identitas 

keislaman mereka dengan mengembangkan berbagai institusi, dakwah Islam dan 

membangun fasilitas-fasilitas. Karena itulah M. Ali Kettani dalam bukunya yang 

                                                           
15

Korea Overseas Information Service, Forging A New Era The Fifth Republic Of Korea 

(Seoul: Korean Overseas Information Service, 1981), 52. 
 16

Jiyun Camilla Nam, Islam, Itaewon, Muslims and Koslims:  Inter-cultural Dynamics in 

the Muslim Neighborhood of Seoul, Situations Vol. 6(Winter 2012) by Yonsei University, 50.  
17

Muslim di Burma dilenyapkan dengan cara pengusiran dan pembunuhan massal tahun 

1978 M. Lihat M. Ali. Kettani, Minoritas Muslim di Dunia Dewasa Ini, diterjemahkan oleh 

Zarkowi Soejoeti (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005),19. 
18

Muslin di Bosnia dibantai oleh Serbia dengan sangat biadab tahun 1992 M. Hanya 

dalam tempo 15 bulan, sudah menelan korban tewas 200.000 orang lebih, dan lebih dari 2 juta 

kaum muslim menjadi pengungsi. Lihat buku Andian Husaini, Wajah peradaban Barat: Dari 

Hegemoni Kristen ke Dominasi Sekuler-Liberal (Jakarta: Gema Insani, 2005), 199-202. 
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berjudul Minoritas Muslim di Dunia Dewasa inimeyebutkan bahwa contoh 

terbaik dari komunitas Muslim yang baru tumbuh baru-baru ini adalah Muslim 

Korea, karena nasib mereka terlihat lebih cerah dan menjanjikan jika 

dibandingkan dengan keadaan minoritas Muslim di negara non-Islam lainnya. 

Sehingga istilah yang digunakan Azyumardi Azra untuk menyebut mereka adalah 

“minoritas Muslim yang sedang tumbuh” karena terlihat gelagat mulai tumbuh 

dan berjalan dinamis”. 

Islam mulai masuk lagi di Korea Selatan dan diterima baik oleh warga 

setempat bersamaan dengan terjadinya Perang Korea. Pasca perang terdapat 

Komunitas Muslim Korea yang awalnya benar-benar bagian integral dari bangsa 

Korea dan bukan karena kedatangan imigran Muslim dari negara-negara Islam.
19

 

Beberapa Muslim asli penduduk Korea generasi awal inilah yang terus berjuang 

menyiarkan dan membangun berbagai sarana untuk umat Islam di Sana. Padahal 

tercatat bahwa di Korea Selatan tidak pernah ada kerajaan Islam. Hal ini berbeda 

dengan keadaan minoritas Muslim di berbagai negara yang berdasarkan 

sejarahnya biasanya karena sebelumnya ada kerajaan Islam seperti minoritas 

Muslim di Pattani Thailand, karena adanya pedagang muslim dari Arab seperti 

minoritas Muslim di China, karena sebelumnya punya sejarah yang panjang 

tentang Islam seperti minoritas Muslim di Rusia (US) dan karena kedatangan 

banyak imigran muslim dari negara-negara Timur Tengah seperti minoritas 

Muslim di negara-negara Eropa dan Amerika. 

                                                           
19

M. Ali. Kettani, Minoritas Muslim di Dunia Dewasa Ini, 24. 
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Pada tahun 1950 M di bawah perintah PBB Turki mengirimkan sejumlah 

besar pasukannya untuk membantu Korea Selatan saat perang dengan Korea 

Utara. Bersama tentara Turki yang disertai seorang imam bernamaAbdulghafur 

Kara Ismailo, agama Islam perlahan mulai berkembang melalui dakwah pasukan 

Turki yang menetap sementara di sana.
20

 Pasukan perdamaian Turki membantu 

orang Korea Selatan dalam bidang kemanusiaan, memberi makanan, membangun 

sekolah, serta mengenalkan Islam. Prajurit Turki mengajarkan Islam dan 

membangun masjid sementara di markas besar mereka untuk keperluan mereka. 

Banyak orang Korea yang membangun hubungan dengan Tentara Turki terkesan 

oleh jiwa sosial dan gaya hidup Islam mereka. Beberapa orang Korea ini akhirnya 

bertanya dan belajar tentang Islam. Hingga akhirnya bersahadah masuk Islam dan 

menjadi unsur pertama komunitas Muslim yang segera tumbuh jumlahnya.
21

 

Ketika kontingen Turki pulang ke negrinya dan meninggalkan Korea 

Selatan, orang-orang Muslim Korea generasi awal pada tahap pertama mulai 

berusaha menyebarkan Islam di kalangan rekan-rekan mereka. Tahun 1955 M 

agama Islam diresmikan menjadi salah satu agama di Korea Selatan dan diikuti 

oleh pemilihan imam pertama Korea.
22

 Pada tahun 1965 M perkumpulan Islam 

Korea direorganisasi dan dibentuk menjadi Federasi Muslim Korea atau Korea 

Muslim Federation(KMF) dengan ketuanya Haji Sabri Suh Jung Kil, sekertaris 

                                                           
20

Abdul Haq (Jae Dae Sik), Gerakan Islam di Korea dan Indonesia, 109.  
   21

Noon Multimedia Al-Jazirah alwasaiqiyah, 2013. Al-Islam fii Kuuriya al-janubiyah, 

UK. 49.40 
 

22
Kementerian Kebudayaan, Olahraga dan Pariwisata Korea, Fakta-fakta Tentang Korea, 

diterjemahkan dari bahasa Inggris oleh Bayu Kristianto (Seoul: Pelayanan Kebudayaan dan 

Informasi Korea, 2008), 198.  
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Abdul Aziz Kim.
23

Semua orang Korea yang masuk Islam diorganisasi di bawah 

KMF.
24

 Organisasi ini sangat terbuka kepada siapa saja yang datang ingin 

mengenal Islam dan belajar ajaran Islam, dengan memberikan berbagai buku dan 

CD tentang Islam secara gratis. Media dakwah modern KMF melalui pendidikan, 

koran bulanan The Korea Islamic Herald (KIH), media massa, internet, publikasi 

buku-buku Islam, dan kajian Islam di masjid. 

Selain bidang keagamaan dan sosial, federasi juga menaruh perhatian 

khusus dalam penyelenggaraan pendidikan Islam bagi pemuda untuk memperkuat 

keyakinan Islam dalam komunitas. KMFmelakukan pembentukan Asosiasi 

Mahasiswa Muslim Korea, memperhatikan pembentukan lembaga-lembaga 

keislaman dan penerjemahan makna kitab suci Al-Qur‟an ke dalam bahasa Korea. 

Untuk kaderisasi maka KMF mengirim beberapa pemuda Muslim Korea ke 

negara-negara Islam. Tahun 1976 M ada sekitar 53 pemuda Muslim Korea 

memperoleh pendidikan Islam di Indonesia, Malaysia, Pakistan, Saudi Arabia, 

Mesir, Libia, dan Maroko.
25

 

Misi organisasi KMF adalah berusaha untuk mengubah citra Islam dari 

kekerasan untuk damai. Dakwah Islam yang modern, pelan, dan damai diadakan 

melalui kegiatan seminar, workshop, kelas bahasa Arab, WAMY (World 

Assembly of Muslim Youth) Local Muslim Youth Camp, dan kelas studi Islam di 

kampus-kampus. Pasca bom 11 September 2001 di Amerika, berbagai media barat 

memberitakan Islam dengan sangat buruk sehingga citra Islam menjadi negatif 

                                                           
23

Abdul Haq (Je Dae Sik),Gerakan Islam di Korea dan Indonesia, 110 
24

Ibid.,226. 
25

M. Ali. Kettani, Minoritas Muslim di Dunia Dewasa Ini, 26. 
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dan selalu disudutkan, Islam diidentikan dengan agama teroris dan kekerasan. 

Pasca kejadian itu, banyak orang Korea Selatan yang penasaran dan tertarik 

datang ke Masjid Central Seoul untuk bertanya tentang Islam, mereka belajar 

ajaran Islam melalui buku, DVD, pamlet, dan kelas-kelas yang diadakan oleh 

organisasi KMF. Mereka yang belajar kebanyakan anak muda dan orang dewasa, 

kemudian sebagian masuk Islam.Meski penyebaran Islam di Korea Selatan 

terbilang lancar, namun ada beberapa kendala yang sering dihadapi umat Muslim, 

seperti susahnya mencari tempat ibadah, makanan halal, kebiasaan meminum soju 

atau alkohol, masih adanya penyalah tafsiran dan kesalahpahaman bangsa Korea 

terhadap ajaran Islam, kekurangan da‟i, kesulitan Muslim laki-laki melaksanakan 

sholat Jum‟at,
26

 dan Kristen Korea yang Islamopobia. Seiring banyaknya jumlah 

imigran dan wisatawan Muslim, maka bermacam sarana baik tempat ibadah,
27

 

restoran halal, dan bangunan-bangunan Islam mulai menjamur di Korea Selatan. 

Bahkan berbagai produk kosmetik hingga makanan khas mayarakat Korea seperti 

Khimchi dan Bibimbab kini dilabeli Halal. 

Untuk kriteria dan Certifikat Halal hanya organisasi KMF saja yang boleh 

menetapkan dan mengeluarkan. Direktur Korea Tourism Organization (KTO) 

kemudian bekerjasama dengan KMF dan beberapa restoran ramah Muslim di 

Korea dalam menerbitkan buku panduan “Muslim-Friendly Restaurants in 

Korea”, membuat aplikasi penunjuk arah kiblat dan waktu sholat untuk 

                                                           
26

Hollym, Religious Culture in Korea, 101. 
27

Tercatat sekarang di Korea selatan ada sekitar 11 masjid, yaitu Seoul Central  Mosque 

di Itaewon Seoul, Al-Fellagh/Al-Fatih Mosque di Busan, Gwangju Mosque, Jeonju Mosque, 

Anyang Mosque, Bupyeong Mosque, Ansan Mosque, Paju Mosque, Daegu Mosque, Kwangjoo 

Mosque, Pocheon Mosque. Lihat Arirang TV Korea Selatan, “Korea Today”, Rabu tanggal 10 Juli 

2013 M, “Muslim in Korea Look Forward to Ramadan”. Connie Lee. 



9 

memudahkan wisatawan Muslim selama di Korea Selatan. Bahkan mereka juga 

menyedikan paket tour Muslim ke Korea untuk wisatawan mancanegara. 

Pada tanggal 5 Maret 2015 pemerintah Korea Selatan bekerja sama dengan 

Uni Emirat Arab (UAE) dalam hubungan pengembangan makanan, seperti 

pemberian sertifikat halalpada beberapa makanan, minuman, dan produk kosmetik 

di berbagai supermarket Korea Selatan.
28

Hal ini menunjukkan bahwa Islam di 

Korea memiliki posisi yang terhormat, punya masa depan yang cerah dan 

menjanjikan.Islam di Korea melaui KMF sebagaimana uraian singkat di atas, bagi 

penulis menarik untuk dikaji dari segi historis, sehingga penulis tertarik untuk 

menelitinya dengan fokus kajian yang lebih spesifik berjudul “Peran Korea 

Muslim Federation (KMF) Dalam Pertumbuhan Islam di Korea Selatan 

Tahun 1967-2015 M”.  

Selama ini buku-buku ataupun penelitian tentang Islam yang dipaparkan 

lebih banyak pada negara-negara Timur Tengah yang selalu terjadi konflik yang 

tak kunjung selesai. Sedangkan mengenai Islam di negara-negara Asia Timur 

yang maju dalam teknologi dan ekonomi, terutama Korea Selatan sangat minim. 

Sehingga jarang sekali orang mengetahui bahwa di sana ada Muslim yang hidup 

terorganisir, terus berdakwah dan bertahan menjaga identitas Islamnya, walaupun 

minoritas dan banyak tantangannya. Muslim Korea tergolong ummah Muslim dan 

saudara seiman kita. Karena itu membantu minoritas Muslim adalah kewajiban 

agama. Selama ini dalam hal kultural-intelektual dunia kampus di Indonesia lebih 

dekat dengan tradisi Barat dan Timur Tengah, padahal hubungan kerjasama 

                                                           
28

Arirang TV Korea Selatan,“Korea Today”, Kamis  tanggal 5 Maret 2015 M, “Attracting 

Muslim Taourists to Korea”. 
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ekonominya dengan negara-negara Asia Timur. Beberapa dekade ini Indonesia 

dan Korea Selatan aktif bekerjasama dalam bidang ekonomi, perdagangan, 

industri, dan pendidikan umum. Melalui penelitian ini, saya harap hasilnya bisa 

menjadi ibrah dan penjembatan budaya antara kedua negara dalam bidang 

pendidikan dan studi Islam di kampus-kampus Islam maupun kampus umum 

kedua negara.  

B. Batasan Dan Rumusan Masalah 

Dari penjelasan singkat latar belakang di atas, maka fokus kajian ini 

adalah tentang Islam di Korea melalui KMF dari tahun 1967-2015 M. Yang 

dimaksud KMF adalah organisasi yang memobilisasi perkembangan Islam dan 

mengorganisasi Muslim di Korea Selatan, jika di Indonesia seperti NU dan 

Muhammadiyah.Pendeskripsiannya dibatasi mulai tahun 1950sampai 2015 M. 

Alasannya karena tahun 1950 agama Islam mulai masuk lagi dan berkembang, 

kemudian muncul komunitas Muslim dan akhirnya berdiri organisasi 

KMF.Sedangkan tahun 2015 Mmerupakan tahun dimulainya pengembangan 

berbagai sarana dan makanan halal untuk Muslim. 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah penelitian ini 

ada 3 pertanyaan yang kemudian dibahas lebih terarah dan mendalam, yaitu : 

1. Bagaimana proses awal islamisasi di Korea Selatan era modern ? 

2. Bagaimana peran KMF dalam memobilisasi perkembangan Islam di Korea 

Selatan tahun 1967-2015 M? 

3. Mengapa Islam bisa diterima di Korea Selatan dan bagaimana hubungan KMF 

dengan Pemerintah Korea Selatan ? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka secara garis besar penulisan ini 

mempunyai tujuan yang ingin dicapai sesuai dengan rumusan masalah yang ada, 

yaitu: 

1. Untuk mengambarkan proses islamisasi di Korea Selatan pada era modern. 

2. Untuk menjelaskan tahapan-tahapan KMF dalam memobilisasi pertumbuhan 

dan perkembangan Islam di Korea Selatan tahun 1950-2015 M. 

3. Untuk mengetahui alasan mengapa Islam bisa diterima di negara Korea 

Selatan, seberapa besar pengaruhnya bagi ekonomi warga Korea dan 

bagaimana hubungan antara KMF dengan Pemerintah Korea Selatan. 

Adapun hasil dari penulisan ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

kepada semua pembaca, sehingga dapat digunakan untuk : 

1. Bahan referensi kajian sejarah sosial umat Islam bagi mahasiswa Sejarah dan 

Kebudayaan Islam khususnya, dan masyarakat pada umumya yang 

membutuhkan informasi terkait. 

2. Menambah wawasan mengenai Islam di Korea Selatan pada era modern tahun 

1950-2015, terutama tentang organisasi KMF. 

D. Tinjauan Pustaka 

  Penelitian tentang Islam dan Muslim di Korea sudah pernah dilakukan 

oleh beberapa akademisi. Namun untuk penelitian yang spesifik tentang KMF 

belum ada yang membahas dan terkait sumber datanya masih minim. Bila pun 

ada, buku tersebut hanya sedikit memberi penjelasan. Dari minimnya penelitian 

dan buku itu, maka penulis dapat mengunakan tulisan-tulisan yang terpisah-pisah 
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dan masih sangat umum tersebut sebagai sumber dalam penulisan ini. Diantara 

buku yang membahas tentang ini adalah : 

  Pertama,buku yang berjudul Gerakan Islam di Korea dan Indonesia Pada 

Awal Abad Kedua Puluh: Suatu Studi Historis, dicetak di Yogyakarta oleh 

penerbit Dua Dimensi tahun 1985. Karya mahasiswa Muslim Korea bernama 

Abdul Haq (Jae Dae Sik) alumni Fakultas Adab IAIN Sunan Kalijaga tahun 1984 

M. Buku ini secara umum membahas tentang persamaan dan perbedaan gerakan 

agama di Indonesia dan Korea pada masa memperjuangkan kemerdekaan dari 

penjajahan Jepang. Pada bab 4 diterangkan secara umum dan singkat mengenai 

perkembangan awal Islam di Korea sampai tahun 1982 M. Namun belum 

menjelaskan kelanjutan gerakan organisasi Muslim (KMF). Penulisan dalam buku 

ini mengunakan metode sejarah yang bersifat deskripsi dengan analisis yang 

kurang mendalam. Sehingga karya dan penelitian ini berbeda namun berfungsi 

saling melengkapi dan melanjutkan. 

  Kedua, buku Hollym yang berjudul  Religious Culture in Korea, dicetak di 

Korea oleh penerbit Ministry of Culture and Sport Republik of Korea, tahun 1997. 

Buku ini secara komprehensif menjelaskan tentang budaya beberapa agama dan 

kepercayaan di Korea Selatan. Bab 5 membahas tentang agama Islam di Korea 

Selatan dalam 3 halaman. Dijelaskan secara singkat tentang awal mula muslim 

berhubungan dengan Korea, komunitas Muslim KMF, dan dinamika muslim 

Korea Selatan sampai pada tahun 1995 M. Penjelasan dalam buku ini lebih 

banyak menekankan aspek budaya, sementara sejarahnya sangat singkat tanpa 

analisis yang mendalam. 
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  Ketiga, buku M. Ali. Kettani yang berjudul Minoritas Muslim di Dunia 

Dewasa Ini, diterjemahkan dari bahasa Inggris oleh Zarkowi Soejoeti dicetak di 

Jakarta oleh PT Raja Grafindo Persada, tahun 2005. Buku ini secara umum 

menjelaskan keadaan minoritas-minoritas Muslim di berbagai negara non-Islam di 

dunia. Pada bab satu dibahas secara singkat dalam 3 halaman mengenai keadaan 

minoritas Muslim Korea. Dikatakan bahwa contoh terbaik dari komunitas Muslim 

yang baru tumbuh baru-baru ini adalah Muslim Korea, karena nasib mereka 

terlihat lebih cerah dan menjanjikan jika dibandingkan dengan keadaan minoritas 

Muslim lainnya. Dijelaskan juga bahwa sejak tahun 1970-an, komunitas Muslim 

Korea mendapat bantuan dari negara-negara Islam. Namun analisis penjelasannya 

kurang mendalam dan hanya sampai tahun 1982 M.  

  Keempat, buku Ali An Sun Geun berjudul Islam Damai di Negeri Asia 

Timur Jauh: Meneropong Penyebaran dan Dinamika Islam di Korea, Jakarta: 

UIN Jakarta Press, 2011. Buku ini membahas secara detail tentang proses awal 

kedatangan, penyebaran dan dinamika Islam di Korea. Metode dakwah Islam 

yang efektif dan faktor penghambatnya. Bab 5 membahas tentang akulturasi 

antara budaya Islam dan budaya Korea. Disub tema terakhir dijelaskan tentang 

aktifitas dakwah Islamiah organisasi KMF. Dari beberapa hal tersebut diketahui 

proses akulturasi budaya bagaimana perkembangan Islam sesuai dengan kondisi 

dan situasi masyarakat Korea. Dengan demikian informasi ini dapat dijadikan data 

dan tinjauan pustaka mengenai penelitian KMF. 

 Kelima,Disertasi karya Sungsu Park berjudul “Islamic Da'wa In Korea: A 

Study Of Koreans' Religious Conversion To Islam Taking Place In The Twenty-
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First Century”, dari Faculty of Asbury Theological Seminary, Wilmore Kentucky, 

2013. Disertasi ini secara umum membahas tentang missionaris atau dakwah 

Islam di Korea yang fokusnya tentang fenomena perpindahan agama beberapa 

pemeluk agama di Korea ke agama Islam pada abad ke-21 M. Tujuan penelitian 

ini untuk menemukan alasan mengapa orang Korea tertarik dengan agama Islam 

dan komunitas Muslim hingga mereka masuk Islam, menstransfer identitas 

agamanya dari Katolik, Protestan, Budha, Confucianism menjadi Islam. Disertasi 

ini sangat detail penjelasannya dan objektif. Bab 3 menjelaskan sejarah awal 

konntak Islam dengan Korea dari masa klasik sampai abad ke-21. Bab 4 

menjelaskan motif yang mendasari alasan penyebab perpindahan agama dan 

latarbelakang agama sebelum menjadi muallaf. Bab 5 menerangkan keunikan 

Muslim (muallaf) Korea pada abad ke-21. Bab 6 menjelaskan respon orang 

Nasrani Korea terhadap dakwah Islam dan kedatangan Muslim di Korea. Disertasi 

ini menyebutkan beberapa peran organisasi KMF namun tidak dijelaskan secara 

detail. dan mendalam. 

  Beberapa karya tersebut telah mewakili kajian tentang Islam di Korea, 

dari segi sejarah awal masuk dan dinamika Islam di Korea, media dakwah dari 

awal sampai tahun 2013M. Namun beberapa karya tersebut belum ada yang fokus 

mengkaji tentang organisasi KMF secara detail dalam satu karya khusus. Dari hal 

itu, maka peneliti menyatakan bahwa penelitian ini berbeda dengan karya-karya 

sebelumnya, karena penelitian ini spesifik menjelaskan tentang Islam di Korea 

Selatan era modern yang digerakkan oleh KMF serta pengaruhnya bagi ekonomi 

warga Korea (1950-2015 M).Sehingga kedudukan penelitian ini adalah sebagai 
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pelengkap dan penerus dari karya-karya sebelumnya yang membahas Islam di 

Korea,juga sebagai pemula tentang studi KMF. Sedangkan kedudukankarya 

sebelumnya yang penjelasannya masih sepenggal-sepenggal dijadikan rujukan 

dalam menjelaskan penelitian ini. 

E. Landasan Teori 

  Islamisasi merupakan suatu proses yang terus berlangsung sampai saat ini, 

yaitu mulai datangnya agama Islam, penerimaan, dan penyebarannya hingga 

sekarang.
29

 Dalam penelitian ini islamisasi dipahami sebagai penerimaan Islam 

atau konversi, yaitu perpindahan agama atau kepercayaan yang dianut sebelumnya 

kepada agama Islam. Dalam memahami islamisasi tersebut peneliti membagi 

islamisasi menjadi tiga tahap seperti yang dilakukan J. Noorduyn.
30

 Pertama, 

datangnya agama Islam, yaitu datangnya orang-orang Islam untuk pertama 

kalinya di suatu daerah atau tempat. Kedua, masuknya agama Islam, yaitu 

dipeluknya agama Islam oleh penduduk setempat. Ketiga, penyebaran agama 

Islam, yaitu disebarkannya agama Islam dalam suatu masyarakat atau luar daerah, 

baik secara damai maupun dengan cara penaklukan.  

  Islam mulai masuk lagi dan tersebar ke Korea Selatan saat Perang Korea 

tahun 1950-1953 M melalui kontak hubungan dengan tentara Turki yang menetap 

sementara. Selama itu Turki tidak hanya membantu dalam perang tapi juga dalam 

kemanusiaan dan mengenalkan agama Islam. Sejak itu agama Islam mulai tumbuh 

dan diterima oleh masyarakat Korea hingga akhirnya terbentuk komunitas 

Muslim. Pola islamisasi yang terjadi di Korea Selatan menggunakan Top Down 

                                                           
29

R. C. Ricklefs , Sejarah Indonesia Modern(Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 

1995), 6. 
30

J. Noorduyn, Islamisasi Makasar (Jakarta: Bhratara, 1972), 10. 
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yaitu agama Islam pertama-tama dipeluk oleh warga biasa Korea bukan kalangan 

bangsawan atau kerajaan, namun tergolong kalangan elit yang punya kharisma 

tinggi dan dapat menjadi agen perubahan. Mereka ini berasal dari kalangan atas 

dan intelektual seperti guru besar (profesor), doktor, ahli hukum, ahli ekonomi, 

pegawai negeri, dan tentara. Mereka menerima dan masuk Islam (muallaf) karena 

kontak hubungan dengan orang Islam dan ketektarikannya untuk mencari sendiri 

tentang kebenaran agama bukan karena paksaan, politik kekuasaan raja, dan 

bukan penaklukan. Setelah mereka memeluk Islam kemudian disebarkan ke 

rekan-rekannya, selanjutnya ke masyarakat umum Korea seperti mahasiswa, 

pelajar, pedagang, dan petani.  

 Semua muallaf generasi awal ini disatukan dalam komunitas Muslim yang 

awalnya benar-benar merupakan bagian integral dari bangsa Korea dan bukan 

hasil perpindahan penduduk manapun. Komunitas dimulai dari permulaan yang 

berlangsung secara pelan hingga menjadi masyarakat yang komplek kemudian 

direorganisasi menjadi Korea Muslim Federation (KMF). Organisasi ini sangat 

berperan dalam memobilisasi dakwah Islam dan mengorganisir muslim di Korea 

Selatan. KMF mendirikan berbagai institusi-institusi keagamaan, melakukan 

program dakwah Islam melalui media massa, budaya, publisher dan pendidikan
31

 

seperti seminar, diskusi, kemah dan kelas studi Islam di kampus-kampus, 

menerjemahkan al-Quran dan buku-buku Islam, menerbitkan dan menyebarkan 

buku-buku Islam ke dalam bahasa Korea, mengajar bahasa Inggris dan Arab di 

Masjid, membuka dakwah maya website, menyiapkan sistem pendidikan Islam, 

                                                           
31

Jeeyun Kwon, (19 Mei 2014) The Rise of Korean Islam: Migration and Da‟wa. Diakses 

pada 30 Oktober 2016 dari http://www.mei.edu/content/map/rise-korean-islam-migration-and-

da%E2%80%98wa.  

http://www.mei.edu/content/map/rise-korean-islam-migration-and-da%E2%80%98wa
http://www.mei.edu/content/map/rise-korean-islam-migration-and-da%E2%80%98wa
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membangun pusat kebudayaan Islam, mencari perpanjangan ekonomi hubungan 

antara negera-negara Islam dengan Korea, mengeluarkan label dan sertifikat halal 

untuk produk makanan di Korea Selatan. 

  Dari hal tersebut, maka keadaan minoritas Muslim Korea Selatan ini bisa 

dikatakan berada dalam pertumbuhan yang terus terjamin, karena terorganisir 

dengan baik, penuh kesiapan yang optimis dan dinamis. Islam di Korea Selatan 

melalui KMF ini dianggap sebagai proses damai dengan metode dakwah modern 

yang halus dan bagus tanpa menimbulkan konflik. Tidak ada satu pun bukti 

mengenai adanya pemaksaan, ekspedisi-ekspedisi militer asing, dan penaklukan 

yang memaksakan agama Islam dianut oleh masyarakat Korea Selatan. 

  Penelitian ini termasuk penelitian sejarah sosial umat Islam, khususnya 

kelompok minoritas Muslim yang bermula dengan islamisasi. Objek penelitiannya 

tentang agama dan organisasi KMF. Sehingga pendekatan yang digunakan adalah 

sejarah, sosiologi dan keagamaan yang menghubungkan 3 pendekatan atau 

perspektif bersifat interdisipliner. Ketiga pendekatan ini saling terkait dan sesuai 

dengan tema yang dikaji. Sehingga dari penghubungan berbagai disiplin ilmu 

inilah yang dinamakan paradigma integrasi-interkoneksi. Alasan mengunakan 

pendekatan sejarah karena kajian penelitian tentang sejarah sosial umat Islam di 

Korea Selatan, sehingga untuk mengetahui proses kemunculan, tahapan-tahapan 

dan mengembarkan perkembangannya diperlukan pendekatan sejarah. Kemudian 

mengunakan pendekatan sosiologi karena fokus penelitian tentang organisasi 

KMF sehingga pembahasannya mencakup golongan sosial Muslim yang 

signifikan dan berperan besar dalam hubungan sosial dakwah Islam secara 



18 

kolektif. Penelitian ini juga mengunakan pendekatan keagamaan karena objek 

utamanya adalah agama, yaitu agama Islam. Pendekatan ini gunanya untuk 

melihat dan menjelaskan doktrin Islam dalam Islamisasi seperti aqidah, syari‟ah, 

dan akhlak. 

 Dalam penelitian ini KMF dianalisis dengan mengunakan teori organisasi 

yang terdiri dari 4 unsur yaitu sistem, pola aktivitas, sekelompok orang, dan 

tujuan.
32

 Menurut Stephen P. Robbins organisasi adalah suatu unit sosial yang 

dikoordinasikan secara sadar, terdiri atas dua atau lebih orang-orang, yang 

berfungsi dalam suatu basis yang kontinu untuk mencapai suatu tujuan bersama 

atau serangkaian tujuan.
33

 Setiap organisasi terdiri atas pemimpin atau presiden, 

manajer, anggota, serta ada manajemen yang mengarahkan dan 

mengkoordinasikan orang-orang tersebut. Manajer bertanggung jawab untuk 

merancang struktur organisasi guna pengorganisasian. Hal ini termasuk 

menentukan tugas-tugas apa yang akan dikerjakan, siapa yang mengerjakan, 

bagaimana tugs-tugas dikelompokkan, dan di mana keputusan harus dibuat.
34

 Dari 

pengertian ini dapat dipahami bahwa organisasi merupakan elemen yang amat 

diperlukan dalam kehidupan manusia karena dapat melaksanakan hal-hal atau 

kegiatan-kegiatan yang tidak dapat dilaksanakan dengan baik secara individu. 

Eksistensi organisasi dibentuk guna mencapai sasaran dan tujuan yang terbaik 

                                                           
32

Indriyo Gitosudarmo dan I Nyoman Sudita, Perilaku Keorganisasian, Edisi Pertama 

(Yogyakarta: Anggota IKAPI, 2014), 1. 
33

Stephen P. Robbins dan Timothy A. Judge, Perilaku Organisasi: Organizational 

Behavior, edisi 16 diterjemahkan oleh Ratna Saraswati dan Febriella Sirait (Jakarta: Selemba 

Empat, 2015), 2.  
34

Ibid., 3.  
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secara kolektif.
35

 Dalam hal ini KMF tergolong organisasi formal karena memiliki 

struktur organisasi, terencana, mempunyai tujuan yang jelas, dan tahan lama.
36

 

Berdasarkan sasaran khusus para anggotanya, maka KMF tergolong organisasi 

religius (Religious Organizations) yang mengutamakan dakwah Islam secara 

damai dan modern, mengorganisi dan memenuhi kebutuhan spiritual (masjid) 

Muslim di Korea Selatan.Teori organisasi relevan digunakan dalam analisis 

penelitian ini karena dengan teori tersebut terungkap Islam di Korea Selatan Era 

Modern melalui KMF seperti proses pertumbuhan dan perkembangannya, metode 

dakwah KMF, pembangunan istitusi-institusi pendidikan, budaya, agama, 

penerjemahan, penertbitan dan publikasi buku-buku tentang Islam, pengeluaran 

label dan sertificat halal untuk produk makanan di Korea Selatan. Yang semuanya 

itu merupakan tujuan utama yang ingin dicapai secara kolektif organisasi KMF 

dalam islamisasi di Korea Selatan serta berusaha merubah citra Islam dari 

kekerasan untuk damai. 

F. Metode Penelitian 

  Penelitian ini merupakan penelitian sejarah yang bersifat kualitatif, sumber 

datanya 85 % dari literatur, 7 % dari berita-berita resmi dan 8 % dari hasil 

wawancara. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

historis dengan melalui 4 tahapan, yaitu :  

1. Heuristik  

  Heuristik yaitu pengumpulan sumber yang berhubungan dengan Islam di 

Korea era modern, terutama tentang KMF dari tahun 1950-2015 M. Dalam 

                                                           
35

Winardi, Teori Organisasi dan Pengorganisasian (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2009),1-2.  
36

Ibid., 9-10. 



20 

penelitian ini penulis mengunakan kajian pustaka (Library Research) yang 

sumber tertulisnya berupa data primer dan sekunder. Data primer tertulis diambil 

dari dokumenseperti arsip, makalah, buku dan disertasi yang dibuat langsungoleh 

pelaku, data dari koran bulanan Korea Islamic Herald, website resmi organisasi 

KMF, pernyataan langsung Muslim Korea dalam video dokumenter dan berita-

berita resmi di TV. Data primer yang lain didapat melalui wawancara langsung 

dengan pelaku yaitu kader KMF yang kini tinggal di Yogyakarta dan Jakarta. 

Penulis juga melakukan wawancara online dengan cendikiawan Muslim Korea di 

Korea melalui email. Sedangkan data sekunder diambil dari buku-buku, skripsi, 

laporan hasil penelitian di jurnal, video dokumenter, blog resmi, berita-berita 

resmi dari beberapa stasiun TV.  

 Karena penelitian ini mengalami kelangkaan data primer maka konsekuensi 

peneliti terhadap data yang terbatas tersebut adalah menjadikan data yang terbatas 

sebagai analisis utama penelitian dan menambahkan beberapa data hasil penelitian 

di jurnal, blog resmi, berita-berita dari media sebagai pelengkap. Sumber-sumber 

tertulis akan dilacak dan dicari di perpustakaan UPT UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, perpustakaan Pusat Studi Korea di UGM, perpustakaan Fakultas 

Ilmu Budaya UGM, perpustakaan Graha Pustaka Book Yogyakarta, jurnal 

JSTOR, Google Scholar, buku koleksi pribadi, perpustakaan Kedubes Republic of 

Korea untuk Indonesia di Jakarta, website resmi milik organisasi KMF dan dari 

blog resmi di internet. Untuk sumber tidak tertulis seperti video dokumentasi dan 

berita-berita resmi dari TV dilacak di YouTube. 
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2. Verifikasi  

 Verifikasi yaitu kritik sumber untuk memperoleh keabsahan sumber yang 

didapat. Karena sebagian literatur didapat dengan mendownloads jurnal online di 

JSTOR, blog resmi dan YouTube di Internet. Maka peneliti berhati-hati dalam 

mendapatkan data kemudian melakukan kritek sumber. Untuk mendapatkan 

sumber yang shahih (kredibel) dan akurat penulis melakukan kritik intern dengan 

cara menelaah dan mentranslit isi tulisan karena separu literatur berbahasa asing, 

menelaah kesaksian informan dalam berita-berita resmi dan vidio dokumenter, 

serta membandingkan dengan tulisan lainnya. Penulis juga melakukan kritik 

ekstern untuk mengetahui keaslian sumber (otentisitas) dengan mengkritisi 

sumber dari sisi luarnya atau fisiknya, seperti kertas dalam koran KIH, stempel 

KMF. 

3. Interpretasi (Analisis) 

Interpretasi yaitu penafsiran atau analisis sumber data yang didapat. 

Karena objek penelitian ada di luar negeri, sementara penulis tidak bisa terjun ke 

lokasi untuk mengamati, bertemu dan wawancara langsung dengan pengurusnya. 

Sehingga sedikit mengalami kesulitan data primer. Kesulitan tersebut penulis 

anggap sebagai ujian yang bisa memompa semagat untuk segera diselesaikan. 

Penulis yang hidup di zaman teknologi canggih, apapun bisa diakses 

dengan mudah, berbagai informasi di dunia bisa terhubung, yang jauh mejadi 

dekat. Maka kecanggihan teknologi informasi seperti internet penulis gunakan 

untuk memudahkan akses sumber. Data primer penulis dapatkan melalui 

wawancara langsung dengan kader KMF yang tinggal di Indonesia dan 
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wawancara  online lewat email dengan beberapa akademisi Muslim Korea. Untuk 

mendapatkan foto-foto dan beberapa informasi terkait penulis mendowloadnya di 

website resmi organisasi KMF. Untuk pengamatan lapangan dan analisis penulis 

melihat beberapa berita-berita resmi di stasiun TV, membuka YouTube untuk 

mendowload video dokumenter yang berisi wawancara dan pernyataan Muslim 

Korea, acara realiti show Korea yang menampilkan Muslim. Penulis juga 

mengamati akun instagram pengurus KMF.  

Dari berbagai sumber tersebut penulis menguraikan data kemudian 

digunakan sebagai bahan analisis. Setelah dianalis data disatukan dalam sebuah 

kesimpulan, kemudian pembahasan yang saling berkesinambungan dijelaskan 

secara sistematis dan kronologis dari tahun 1950-2015 M. Sehingga butuh waktu 

lama untuk dapat menyelesaikannya.  

4. Historiografi  

 Historiografi yaitu penulisan sejarah yang berisi pemaparan atau pelaporan 

hasil penelitian yang dilakukan dari awal sampai akhir.37 Penulisan hasil 

penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yang fokus kajiannya menjelaskan peran 

dan hasil kolektif organisasi KMF dalam islamisasi di Korea tahun 1950-2015.   

G. Sistematika Pembahasan 

  Bab I pendahuluan yang memberikan gambaran umum mengenai penelitian 

yang akan dilakukan. Pada bab ini sub babnya meliputi latar belakang masalah, 
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Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Ombak, 

2011), 117. 
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batasan dan rumusan masalah, tujuan dan mafaat penelitian, tinjauan pustaka, 

landasan teori, metode penelitian, sistematika pembahasan 

  Bab II mendeskripsikan tentang sejarah masuknya Islam dan komunitas 

Muslim di Korea Selatan era modern. Sub babnya mengenai gambaran umum 

negara Korea Selatan, awal masuknya Islam di Korea Selatan, sejarah 

terbentuknya komunitas serta organisasi Muslim di Korea Selatan, dan Korea 

Muslim Federation (KMF) 

   Bab III menjelaskan lebih spesifik tentang peran Korea Muslim 

Federation dalam  memobilisasi perkembanga Islam di Korea Selatan dari tahun 

1950-2015 M. Sub babnya mengelaborasikan Komunitas Muslim di Korea era 

modern, Komunitas Muslim etnis Korea: studi tentang peran KMF, faktor 

penghambat dan pendukung dakwah Islam KMF di Korea, upaya KMF dalam 

pengorganisasian Muslim di Korea, tantangan menjadi muslim di Korea. 

   Bab IV memaparkan tentang respon warga dan pemerintah Korea atas 

kehadiran Islam dan dakwah KMF. Sub babnya terdiri dari respon warga Kristeni 

Korea atas kehadiran Islam dan dakwah KMF, hubungan KMF dengan 

pemerintah Korea Selatan, pandanganorang Korea tentang Islam pasca bom WTC 

2001, cara bertahan dan beradaptasi Muslim dengan sosial budaya di Korea, serta 

pengaruh kehadiran minoritas Islam bagi ekonomi warga Korea. 

  Bab V penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran. Kesimpulan guna 

menjawab pokok permasalah dalam penelitian ini dan saran-saran mengenai hal-

hal yang belum dapat dijelaskan dalam penelitian. Saran ini ditujukan bagi 

peneliti selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan   

 Esensi kajian dalam tesis ini menunjukkan bahwa islamisasi di Korea 

melalui Korea Muslim Federation (KMF) berjalan secara damai dan pelan 

namun pasti mengalami peningkatan. Dakwah modern yang dilakukan secara 

intens melalui pendidikan, budaya, internet, media massa, publikasi buku-buku 

Islam dapat diterima warga setempat serta diperbolehkan pemerintahnya. 

Minoritas Islam di Korea memili posisi terhormat dan strategis bagi Pemerintah 

Korea. Pada faktanya minoritas Islam tidak hanya berpengaruh di bidang agama 

dan budaya, namun juga berpengaruh di bidang politik dan ekonomi masyarakat 

Korea yang mayoritas non-Muslim. Dari 3 rumusan masalah, penulis dapat 

menyimpulkan bahwa : 

  Pertama, Islam kembali hadir di Korea dan diterima warga setempat pada 

masa modern, tepatnya saat terjadi Perang Korea (1950-1953 M). Saat itu warga 

Korea yang di dalam negeri mengalami kontak hubungan dengan budaya Islam 

pasukan penrdamaian Turki setelah terputus selama 500 tahun. Dakwah bilhal 

tentara Turki yang tinggal sementara membuat beberapa orang Korea tertarik 

untuk mengenal dan belajar Islam hingga akhirnya bersyahadah. Para Muallaf 

ini merupakan generasi pertama Muslim Korea. Mereka terus berjuang 

menyiarkan Islam, membangun berbagai sarana keagamaan di Korea hingga 

jumlahnya meningkat dan menjadi perkumpulan Muslim. Islam yang saat itu 

dianggap agam baru dapat diterima warga setempat tanpa ada konflik. 
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 Kedua, pada tahun 1967 perkumpulan Muslim Korea berubah menjadi 

organisasi KMF kemudian diakui dan diresmikan oleh Pemerintah Korea bahkan 

diberi surat izin mendirikan bangunan. Semua Muslim yang direorganisasi KMF 

awalnya benar-benar bagian integral dari bangsa Korea dan bukan karena 

kedatangan imigran Muslim dari negara-negara Islam. Organisasi KMF 

memiliki sistem dalam mengerakkan setiap kegiatan. Sistem ini berupa stuktur 

kepengurusan yang terdiri beberapa commite diantaranya Advisory Committee 

(terdiri dewan penasehat dan asisten dakwah), Korea Muslim Association 

(KMA), Korea Institute Of Islamic Culture (KIIC), Prince Sultan Islamic School 

(Madrasah Committe), halal Committe, haji committe,syari‟ah committe. Dalam 

pola aktivitasnya, dakwah KMF dilakukan secara modern, damai dan intens 

setiap minggu, bulan maupun tahun. Untuk Prince Sultan Islamic School pola 

aktifitasnya dilakukan setiap hari karena sekolah formal yang kurikulumnya 

sudah berstandar Korea. Berbagai kegiatan tersebut diadakan oleh pengurus 

KMF juga kerjasama dengan berbagai kelompok Muslim. Semua hal yang 

dilakukan KMF dan anggotanya memiliki misi : berusaha untuk mengubah citra 

Islam dari kekerasan untuk damai. Organisasi KMF melakukan banyak cara 

untuk memobilisasi perkembangan Islam di Korea, diantaranya : 

1. Di tahun 1960-1970 KMF berdakwah melalui pendidikan, publikasi, 

menerjemahkan buku-buku tentang Islam ke dalam bahasa Korea, mengurusi 

masalah pengangguran. Mereka juga melatih kepemimpinan antar anggota 

Muslim yang ada di dalam negeri 
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2. Tahun 1970-1990 KMF menjalin hubungan dengan berbagai negara dan 

organisasi Islam di dunia. Mereka membuka kontak dengan pemerintah 

negara Islam kemudian mengirim beberapa pemuda Muslim Korea untuk 

belajar Islam. KMF juga membangun institusi keagamaan di kota-kota besar 

Korea, membangun Universitas Islam Korea, mengadakan pameran budaya, 

WAMY camp setiap tahunnya, kelas studi Islam di kampus-kampus dan 

sekolah menengah (SMA) Korea.  

3. Di tahun 1990-2000 metode dakwah KMF berganti ke diskusi, seminar, 

workshop, kelas bahasa Arab, kuliah umum. Hasilnya jumlah populasi 

Muslim Korea sejak tahun 1995 terus meningkat, sementara populasi jemaat 

gereja-gereja Protestan Korea menurun. 

4. Sejak tahun 2000 M para pemimpin KMF banyak menulis buku bimbingan 

atau panduan Islam, memasang pamlet bertulisan ajaran Islam, menyebarkan 

brosur dan DVD tentang Islam secara gratis.  

5. Sejak awal tahun 2000 dakwah KMF berkembang melalui internet, mereka 

membuat wibesite, mengunggah berbagai acara ke YouTube, memiliki grup 

chantting online untuk berdiskusi antar Muslim dengan non-Muslim, 

memiliki surat kabar online, bekerjasama dengan beberapa stasiun TV Korea, 

mengadakan kegiatan “Salaam Nuri” untuk diskusi antar Muslim dan Non-

Muslim Korea. 

 Ketiga, kebebasan beragama yang tinggi membuat Islam mudah diterima 

dan tidak ada konfik antar pemeluk agama di Korea. Teologi Islam yang jelas 

dan ajarannya yang simple membuat banyak warga Korea tertarik mempelajari 
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Islam. Kehadiran minoritas Islam sangat membantu urusan diplomasi politik 

pemerintah Korea dengan negara-negara Muslim penghasil minyak untuk bahan 

utama mesin industri perusahaan Korea. Kehadiran minoritas Islam juga 

membantu perbaikan ekonomi warga Korea, baik dari kalangan Muslim maupun 

non-Muslim. Mereka mengembangkan ekonomi Islam melalui bisnis bertaraf 

internasional, diantaranya bisnis pariwisata tour Muslim ke Korea, bisnis 

restoran Halal, serta industri makanan dan kosmetik Halal Korea.  

B. Saran-saran 

Untuk kedepan penulis menyarankan masalah internal dalam organisasi 

segaera diselesaikan, para da‟i atau Muslim Korea yang berada di dalam 

pengurusn organisasi KMF dalam berdakwah sebaiknya melepaskan kepentingan-

kepentingan pibadi. Mereka harus segera mengaktualkan proyek pembangunan 

isnstitusi pendidikan Islam dari taman kanan-kanak hingga perguruan tinggi yang 

memenuhi standar Korea. Minimal punya satu universitas Islam, karena hal ini 

urgent. Mengingat sejak tahun 2000 banyak warga Korea yang menjadi muallaf. 

Ditambah semakin banyaknya imigran Muslim dan „Koslim‟ di Korea. 

Berdasarkan kesimpulan sebelumnya, penulis memberi saran untuk 

penelitin selanjutnya dengan fokus kajian dan teori yang berbeda untuk melihat 

perspektif lain. Pertama tentang proses penerjemahan al-Qur‟an ke dalam Bahasa 

Korea. Kedua corak Islam di Korea Selatan dan pengaruh Minoritas Islam 

terhadap perjalanan ekonomi negara dan masyarakat Korea. 
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